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ABSTRAK

Nadya Edlin (15053088) : Pengaruh Pengawasan dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Provinsi Sumatera Barat

Pembimbing: Dr. Armiati, S.Pd, M.Pd

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 1)
pengaruh pengawasan terhadap disiplin pada Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera Barat, 2) pengaruh pengawasan terhadap
Kinerja pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA)
Provinsi Sumatera Barat dan 3) pengaruh disiplin terhadap kinerja pegawai pada
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera
Barat. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif asosiatif. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampel
jenuh dengan sampel 89 pegawai. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin
kerja sebagai variabel intervening tidak berhasil memediasi hubungan
pengawasan sebagai variabel eksogen terhadap kinerja karyawan sebagai
variabel endogen. Secara lebih rinci dapat disimpulkan juga bahwa: (1)
pengawasan pimpinan berpengaruh terhadap disiplin kerja pada Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera Barat. Hal
ini berarti semakin baik pengawasan yang dilakukan pimpinan, maka disiplin
kerja pegawai juga akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya., (2) pengawasan
pimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera Barat. Hal ini berarti
semakin baik pengawasan yang dilakukan pimpinan, maka Kkinerja yang
dihasilkan pegawai juga akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya., (3)
Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera Barat. Hal ini berarti
semakin baik disiplin kerja pegawai, maka kinerja yang dihasilkan pegawai juga
akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya.

Kata kunci: pengawasan, disiplin kerja, kinerja pegawai
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah Kedudukan dan peranan pegawai negeri sipil sebagai unsur
aparatur negara yang bertugas sebagai abdi masyarakat harus
menyelenggarakan pelayanan secara adil kepada masyarakat dengan
dilandasi kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945. Untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik, maka
pembinaan pegawai diarahkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia agar memiliki sikap dan perilaku yang berintikan pengabdian,
kejujuran, profesional, tanggung jawab, disiplin, etos kerja serta wibawa
sehingga dapat memberikan pelayanan sesuai tuntutan perkembangan
masyarakat.

Pada instansi atau perusahaan modal utuma yang diperlukan adalah
sesuai dengan apa yang dipersepsikan. Kedudukan dan peran pegawai
sebagai sumber daya manusia (SDM) sangat penting, oleh sebab itu untuk
melaksanakan tugasnya, pegawai haruslah mempunyai kinerja yang baik
dan sesuai untuk dapat menunjang peraturan dan perundang-undangan
yang diperlukan bagi setiap pegawai. Maka umtuk mewujudkan semua itu
pegawai haruslah dibina sebaik-baiknya baik itu melalui pembinaan,
penyempurnaan, dan penertiban aparatur pemerintah agar kedepannya
pegawai dapat melaksanakan tugasnya dengan tekun dan bertanggung

jawab.



Menurut Siagian (2011: 259) salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan yaitu pengawasan yang dilakukan oleh atasan. Secara
konseptual dan filosofis, pentingnya pengawasan berangkat dari kenyataan
bahwa manusia sebagai penyelenggara kegiatan operasional merupakan
makhluk yang tidak sempurna dan secara inheren memiliki keterbatasan
dan dalam hal ini bisa saja mereka melakukan suatu kesalahan. Sengaja
atau tidak perilaku negatif ada kalanya muncul dan berpengaruh terhadap
kinerja yang dihasilkan oleh seseorang sehingga disinilah peran
pengawasan itu diperlukan.

Menurut Rivai (2005: 309) kinerja adalah prestasi yang dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya yang sesuai
dengan standar dan  kriteria yang ditetapkan untuk pekerjaan itu.
Sedangkan menurut Yuniarsih dan Suwatno (2011: 162) penilaian kinerja
merupakan bagian dari proses manajemen sumber daya manuasia yang
menitikberatkan pada upaya untuk memotret hasil yang telah dicapai oleh
pegawai secara objektif, sebagai bahan dasar dalam melakukan
pengukuran kinerja. Jadi penilaian kinerja merupakan suatu proses yang
dilakukan oleh pimpinan dalam menilai hasil pekerjaan yang telah
dilakukan oleh pegawai secara objektif dan rasional serta membandingkan
hasil tersebut dengan standar yang telah ditetapkan oleh organisasi.

Penelitian ini penulis lakukan pada kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera Barat yang

beralamat di JI. Khatib Sulaiman No.3, Padang Utara. Badan Perencanaan



Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera Barat merupakan
instansi pemerintah yang berjalan dalam bidang perencanaan dan
pembangunan yang berada di provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan
observasi yang penulis lakukan dilapangan, penulis menemukan data
terkait dengan pencapaian Kinerja pegawai Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera Barat, dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 1. Rekap Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil pada
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi

Sumatera Barat Periode Januari-Desember 2018

Perilaku
i | Orien | Ke Rata- Target
No | Bagian Unit Kerja Nilai tasi | 'Nte [ Ko | Dis rjas Kepe Rata | - rata Kinerja
SKP Polay | Orita [ mit | ipli [ 2| mimpi -rata | Akhi (%)
y S men | n nan r
anan a

Subag Keuangan 91 85 86 90 86 | 86 86 87 88.7

Subag Program 89 85 85 89 | 85 | 85 86 86 | 87.3
g |SubagUmumdan | oy | o4 | g4 | 91 |84 |83 | 86 | 85 | 878

Kepegawaian

Bidang
4 | Pengendalian dan 88 88 |[87.7]190.7 | 8 | 87 | 835 88 | 87.9

Evaluasi

Bidang Ekonomi

dan 100
5 p 90 84 85 88 84 | 84 88 85 87.7

engembangan

Wilayah
g |BidangSosbud 1 4, o | g4 | g5 | 906 |83 | 84| 848 | 85 | 887

dan Pemerintahan 8
7 | Bidang Makrodan | oo | /9 | g19| g0 | 84 |84 | 857 | 86 | 871

Pendanaan Pemb. 3

Rata-rata 90 85 8541899 ]| 85 8;1' 85.7 86 87.9

Sumber: Kepegawaian Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Provinsi Sumatera Barat, 2019




Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwa kinerja pegawai pada
kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi
Sumatera Barat belum sesuai dengan target dari ketetapan yang telah
ditentukan. Hal ini mengindikasikan masih belum optimalnya Kinerja
pegawai kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA)
Provinsi Sumatera Barat. Kinerja yang belum optimal tersebut ditandai
dengan pencapaian kinerja yang dicapai berkisar 80 sampai 90. Dapat
disimpulkan bahwa kinerja pegawai pada kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera Barat sudah
dikatakan baik namun masih ada beberapa pekerjaan yang belum
terselesaikan secara maksimal, hal ini dapat mempengaruhi Kinerja

pegawai dalam mencapai target pekerjaan yang diberikan.

Dari tabel diatas jika kita lihat secara keseluruhan nilai terendah yang
diperoleh pegawai yaitu pada bagian kerjasama dengan nilai sebesar 84.8
sedangkan nilai tertinggi yaitu pada bagian komitmen sebesar 89.9.
Kemudian masih terdapat beberapa bagian/unit kerja yang memperoleh
memperoleh nilai dibawah rata-rata, yaitu pada bagian subag program,
subag umum dan kepegawaian, bidang ekonomi dan pengembangan
wilayah dan bidang makro dan pendanaan pembangunan. Bagian yang
memperoleh nilai terendah yaitu pada bidang makro dan pendanaan
pembangunan yang memperoleh nilai akhir sebesar 87.1, ini bisa menjadi

pertimbangan bagi atasan dalam meningkatkan kinerja bawahannya.



Menurut Nawawi (1995: 8) pengawasan adalah proses pemantauan,
pemeriksaan dan evaluasi yang dilakukan secara berdayaguna dan berhasil
guna oleh pimpinan unit atau organisasi kerja terhadap sumber-sumber
kerja untuk mengetahui kelemahan-kelemahan atau kekurangan-
kekurangannya, agar dapat diperbaiki atau disarankan untuk diperbaiki
oleh pimpinan yang berwenang pada jenjang yang lebih tinggi, demi
tercapainya tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. Menurut Siagian
(2011: 259) salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah
pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan. Dengan adanya pengawasan
maka para karyawan dapat melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan
aturan yang ada agar terhindar dari penyimpangan dalam bekerja. Jadi
kegiatan pengawasan bertujuan untuk memantau, memeriksa serta
mengevaluasi kinerja bawahan pada masing-masing unit kerja yang
dilakukan oleh pimpinan serta memperbaiki kesalahan-kesalahan yang

dilakukan dalam melaksanakan suatu pekerjaan.



Berikut studi awal yang dilakukan dengan memberikan beberapa
item pernyataan kepada 20 responden dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Pengawasan Pimpinan Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera Barat

. Tidak
Setuju Setuju
No Pernyataan
100 100
2 % 2z %
1 Penetapan volume dan beban kerja yang 15 | 75% |5 |25%
belum optimal
2 Penempatan personil yang memnuhi syarat 14 [ 70% |6 | 30%
sesuai dengan bidang dan tanggung jawab
yang diemban
3 Pembinaan personil dilingkungan kerja belum | 15 | 75% |5 | 25%
optimal

Sumber : Data primer (diolah) 2020

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 20 responden diantaranya
mengungkapkan bahwa peranan pengawasan yang dilakukan oleh atasan
mesih belum sepenuhnya optimal. Seperti penetapan volume dan beban
kerja yang belum optimal dimana dari 20 orang responden 75% responden
diantaranya menjawab setuju sementara 25% lainnya menjawab tidak
setuju. Untuk pernyataan lainnya seperti penempatan personil yang
memenuhi syarat sesuai dengan bidang dan tanggung jawab yang diemban
juga belum sepenuhnya berjalan dengan baik, dimana 70% responden
menjawab setuju dan 30% lainnya menjawab tidak setuju. Selanjutnya
untuk pembinaan personil dilingkungan kerja juga belum optimal, dimana

75% responden menjawab belum optimal.



Selain pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan, salah satu hal
yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah melalui disiplin
pegawai itu sendiri. Menurut Siagian (2008: 305) disiplin pegawai
merupakan suatu bentuk latihan yang berusaha untuk memperbaiki dan
membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan sehingga para
karyawan secara sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan
karyawan yang lain serta meningkatkan Kinerjanya. Menurut Sutrisno
(2011: 176) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja karyawan
diantaranya vyaitu disipin karyawan itu sendiri. Disiplin yang baik
mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-
tugas yang diberikan kepadanya. Kinerja dapat diukur dari sikap disiplin
yang dimiliki masing-masing karyawan, disiplin kerja yang tinggi secara

otomatis akan menghasilkan kinerja yang baik pula.

Berdasarkan studi awal yang peneliti lakukan dilapangan masih
banyak terdapat tindakan indisipliner yang dilakukan oleh pegawai di
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera
Barat. Beberapa diantaranya seperti pegawai yang datang terlambat ke
kantor, kemudian banyak ruang yang kosong pada saat jam kerja. Hal ini
menunjukkan sikap pegawai yang kurang profesional dan mengabaikan
sikap disiplin dalam bekerja. Hal ini memerlukan perhatian khusus dari

atasan dalam membina pegawai yang menjadi tanggung jawabnya.



Berikut dapat dilihat data rekapitulasi absensi pegawai Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera Barat

periode Juli-Desember 2018:

Tabel 3.

Rekapitulasi

Absensi

pegawai

Badan

Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera Barat Bulan
Juli-Desember 2018

Keterangan Persentase
N sl I:]Iml' - Ketidakhadiran
0 ulan ari m jml
Kerja L I c S DL jml hariXjml pegawai
1 | Juli 22 477 - 6 - 541 547 25.9%
2 | Agusus 21 416 1 29 - 618 648 32.1%
3 | September 19 383 - 8 3 454 | 465 25.5%
4 | Oktober 23 418 - 6 - 722 728 32.9%
5 | November 21 340 3 4 - 742 749 37.1%
6 | Desember 19 419 2 - 2 604 608 33.3%
Jumlah 125 2453 6 53 5 3681 Rata-rata
20.40 | 0.05 | 0.44 | 0.04 | 30.67 0
Persentase % % % % % 31.1%
Jumlah Total 96 Karyawan
Karyawan

Sumber : Data primer (diolah) 2020

Keterangan:

TL : Terlambat

| 2 lzin
C : Cuti
S : Sakit

DL : Dinas Luar

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa tingkat ketidak hadiran

pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA)
Provinsi Sumatera Barat dari bulan Juli sampai dengan Desember 2018
sangat tinggi yaitu dengan persentase rata-rata 31.1%, ini perlu manjadi
perhatian serius dari atasan. Bahkan jumlah pegawai yang terlambat

berada pada urutan kedua tertinggi, yaitu mencapai angka 20% dari jumlah



pegawai, Ini mengindikasikan belum semua pegawai memiliki disiplin
yang baik.

Pada uraian di atas maka peneliti manyadari betapa pentingnya
pengawasan dan disiplin pegawai bagi suatu organisasi dalam rangka
meningkatkan kinerja pegawainya, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Pengaruh Pengawasan Dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Barat”.

. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas, masalah yang dapat

di identifikasikan adalah:

1. Kinerja pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Provinsi Sumatera Barat masih belum sepenuhnya
berjalan secara optimal.

2. Terdapat beberapa bagian/unit kerja yang memiliki kinerja masih
dibawah rata-rata.

3. Masih kurangnya pegawasan pimpinan kepada pegawai Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera
Barat.

4. Belum semua pegawai memiliki disiplin yang baik pada Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera

Barat.
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5. Masih banyaknya pegawai yang terlambat datang ke kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera

Barat.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka
yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah terkait dengan
pengaruh pengawasan dan disiplin terhadap kinerja pegawai pada kantor
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera

Barat.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :

1. Apakah pengawasan berpengaruh terhadap disiplin kerja pada Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera
Barat ?

2. Apakah pengawasan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi
Sumatera Barat ?

3. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi

Sumatera Barat ?
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E. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, Tujuan Penelitiannya yaitu untuk mengetahui:

1. Pengaruh pengawasan terhadap disiplin pada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera Barat.

2. Pengaruh pengawasan terhadap Kinerja pegawai pada Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera
Barat.

3. Pengaruh disiplin terhadap kinerja pegawai pada Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera Barat.

F. Manfaat penelitian
Dalam penelitian ini manfaat penelitiannya adalah:

1. Bagi instansi diharapkan dapat menjadi masukan dan pertimbangan
bagi instansi mengenai peningkatan kinerja pegawai.

2. Bagi pembaca adalah untuk menambah pengetahuan dan juga untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh disiplin dan pengawasan kerja
terhadap kinerja pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Provinsi Sumatera Barat.

3. Bagi penulis Sebagai sarana untuk memperluas wawasan dan dan
mengimplementasikan pengetahuan yang didapat selama perkuliahan
serta merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana

pada Universitas Negeri Padang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini,
maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja sebagai variabel intervening
tidak berhasil memediasi hubungan pengawasan sebagai variabel eksogen
terhadap kinerja karyawan sebagai variabel endogen. Secara lebih rinci
dapat disimpulkan juga bahwa:

a. Pengawasan pimpinan berpengaruh terhadap disiplin kerja pada Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera
Barat. Hal ini berarti semakin baik pengawasan yang dilakukan
pimpinan, maka disiplin kerja pegawai juga akan semakin tinggi,
begitu pula sebaliknya.

b. Pengawasan pimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi
Sumatera Barat. Hal ini berarti semakin baik pengawasan yang
dilakukan pimpinan, maka kinerja yang dihasilkan pegawai juga akan
semakin tinggi, begitu pula sebaliknya.

c. Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera
Barat. Hal ini berarti semakin baik disiplin kerja pegawai, maka
kinerja yang dihasilkan pegawai juga akan semakin tinggi, begitu pula

sebaliknya.
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B. Saran
a. Bagi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi

Sumatera Barat

1. Pegawai harus tetap meningkatkan Kkinerja khususnya pada
meningkatkan hasil pekerjaan yang sesuai dengan standar yang
ditetapkan, mengutamakan profesionalitas dalam bekerja,
menyelesaikan pekerjaan secara rutin, meningkatkan pengambilan
keputusan dengan cepat dalam suasana apapun, dan bertanggung
jawab atas pekerjaan yang diberikan.

2. Pimpinan harus tetap meningkatkan pengawasan khususnya pada
memberikan solusi jika kendala-kendala yang ditemui pegawai
selama jalannya pekerjaan, mensosialisasikan standar yang akan
dicapai kepada seluruh pegawai yang ada pada unit, mengawasi
secara langsung (inspeksi) dan memberikan sanksi sesuai dengan
taraf atau bobot kesalahan pegawai.

3. Pegawai harus tetap meningkatkan disiplin khususnya untuk perlu
meminta izin apabila tidak dapat masuk kerja, berusaha untuk
mencapai tujuan dengan kemampuan yang dimiliki, mematuhi

aturan berpakian yang telah ditetapkan.
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b. Bagi peneliti selanjutnya

1. Objek penelitian serta ruang lingkup yang berbeda akan
menghasilkan penelitian yang berbeda pula, sehingga untuk
kedepannya peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian
serta menggunakan sampel yang lebih luas.

2. Selain itu peneliti selanjutnya juga dapat meneliti variabel lain di
luar variabel yang telah diteliti untuk memperoleh hasil yang lebih
variatif.

3. Lebih memperhatikan faktor-faktor yang berhubungan dan dapat

menguatkan penelitian yang akan dilakukan
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